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Abstrak     

Salah lsatu ikemampuan lmatematis lyang diperlukan dalam lpembelajaran !matematika lyaitu lkemampuan 

komunikasi1 matematis. Kemampuan1 ini !dibagi menjadi dua yaitu tulis_dan_lisan. Penelitian ini  akan lebih 

fokus pada kemampuan komunikasi matematis tulis. Kemampuan ini memiliki tiga aspek yaitu written text, 

drawing, dan mathematical ekspression. Kemampuan ini dipengaruhi oleh aspek afektif seperti self concept. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil lkemampuan_komunikasi lmatematis tulis lsiswa dalam 

menyelesaikanl soali bangunl ruang sisi datarl ditinjau dari self concept. Penelitian ini adalahkpenelitian jenis 

deskriptif dengan metode kualitatif. Langkah pengambilan data dimulai dari memberikan angket self concept, 

memberikan soal tes, dan melakukan wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah siswa dengan self concept rendah 

dapat memenuhi indikator menuliskankinformasikyang adakpada soal dengani cara menuliskan apa yang 

diketahui danfditanyakan oleh soal dan menggunakan modelkdanksimbol-simbol matematikafdalam menuliskan 

penyelesaian soal. Siswa dengan self concept sedang dapat memenuhi indikator menggunakan model dan simbol-

simbolkmatematikahdalam menuliskan penyelesaianhsoal dan menuliskanhkesimpulan darifsoal dengan 

tepat.kSiswaudengan self concept tinggi dapat memenuhi indikator menuliskanl informasi yang ada lpadaksoal 

dengan cara_menuliskanl apaj yangl diketahui ldan lditanyakan oleh soal; menyajikan situasi, lide atauksolusi 

dari lsoal matematika dalaml bentuk gambar dengan tepatl dan jelas; menggunakan model danrlsimbol-simbol 

matematikaj dalamkmenuliskan penyelesaian soal; dan menuliskan lkesimpulan dari soali dengani tepat.  

Kata kunci : Bangun Ruang, Komunikasi-Matematis, Profil, Self Concept  

 

Abstract 

One of the mathematical abilities needed in learning mathematics is the ability to communicate mathematically. 

This ability is divided into two, namely written and verbal. This research will focus more on written mathematical 

communication ability. This ability has three aspects, namely written text, drawing, and mathematical expression. 

This ability is influenced by affective aspects such as self concept. This study aims to describe the profile of 

student’s written mathematical communication ability in solving problems of polyhedron in terms of self concept. 

This research is a descriptive type of research with qualitative methods. The steps for taking data start from give 

self-concept questionnaires, give test questions, and do interviews. The results of this study is students-with low 

self concept can fulfill indicator write down the information contained in the question by writing down what is 

known and asked by the question and using mathematical models and symbols in writing problem solving. 

Students_with moderate self concept can fulfill indicator using mathematical models and symbols in writing 

problem solving and writing the conclusion of the problem correctly. Students with-high self concept can fulfill 

indicator write down the information contained in the question by writing down what is known and asked by the 

question; presenting situations, ideas or solutions of math problems in the form of pictures accurately and clearly, 

using mathematical models and symbols in writing problem solving; and writing the conclusion of the problem 

correctly. 
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PENDAHULUAN  

Matematika_iadalah salah_isatu cabang ilmu pengetahuan yangi sangati penting untuk dipelajari 

dalam pendidikan (Aryanto et al., 2018:185). Matematika juga lmerupakan lcabang !ilmu 

pengetahuanloyang menjadil dasar perkembanganl IPTEK sertal sistem informasi danl komunikasi 

(Laksananti et al., 2017:88). lPembelajaran matematika merupakan_interaksi antaral siswa dan pendidik 

yangl berbentuko.sebuah prosesl kegiatanl kerjasama untukl mentransfer ilmu-pengetahuan tentang 

struktur-strukturl abstrak lyang membahasl tentang pola-pola,0,seni,0,bangun_ruang--serta sebagai 

alatountukl mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan_ikeruangan, yang dilakukan dengan 

perantara media pembelajaran ldengan cara memanfaatkanl potensi yangl ada di ldalam pesertaodidik 

maupun lpotensi dari luar. Salah satuj kemampuan lmatematis yang1 diperlukan dalam 

pembelajaran0matematikai yaitu0.kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sejalan ldengan Jenab et 

al. (2018:943) yang menyatakant bahwal salahl satu kemampuan yangl dapatl menghilangkan ikesan 

bahwa matematikal merupakanl salahl satul pelajaran yangl asing dan lmenakutkan ladalah 

kemampuan0komunikasi, selainl itu kemampuan! komunikasi juga dapat membantu siswa aktif dalam 

pembelajaran.  

Hasil lPISA ltahun 2018_imenyatakan bahwa hasil rata-ratal skor lprestasi matematika siswa 

Indonesiaoyaitu 375, hal ini menunjukkan bahwa lsiswa lhanya mampu memecahkanl permasalahan 

untuk lmasalah matematikaooyang sangatoosederhana, siswa juga kurang mampuolluntuk 

mengkomunikasikan masalah tersebut (Asuro & Fitri, 2020:34). Berdasarkan pernyataan ini--dapat 

dikatakan bahwa--lkemampuan--lkomunikasi matematis siswa masih-ltergolong-lrendah atau kurang di 

Indonesia. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan komunikasi siswa juga dikarenakan model 

pembelajaran yang selama ini dilakukan cenderung hanya satu arah saja, yaitu cenderung berfokus pada 

guru. Hal ini sejalan dengan Shaffitri et al. (2022:352) yang menyatakan bahwa interaksi yang dilakukan 

guru dan peserta didik cenderung satu arah, hingga menimbulkan kecenderungan peserta didik untuk 

menghapal materi yang diberikan tanpa memahami konsep dari materi tersebut. Sedangkan perubahanl 

global lmenuntut siswa lmaupun lmahasiswa untuk memiliki kemampuan 4C, hal ini bertujuan supaya 

mereka mampu lbersaing dengan! tenaga asingl ketikal telah terjunl dalam dunia kerja (Safrida et al., 

2018:10). Salah satu dari kemampuan 4C tersebut ialah kemampuan komunikasi. Penelitian ini akan 

lebih fokus pada-kemampuan-komunikasi matematis tulis karena kemampuan tersebut penting untuk 

dimiliki siswa_lpada_lsaat pembelajaran-matematika berlangsung dan saat menyelesaikan soal 

matematika. Aini et al. (2020:182) mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis tulis 

merupakan kemampuan untuk mendeskripsikan pemikiran atau pemahaman yang didapat siswa dari 

bahasa matematika. Pengetahuan tentang profil komunikasi matematika tulis siswa sangat diperlukan 

sebagai langkah awal yang bisa dilakukan untuk menumbuh kembangkan kemampuan ini, sehingga hal 

ini dapat dijadikan sebagai sebuah acuan untuk mengusahakan pembelajaran yang tepat (Asmana & 

Rohim, 2019:94). Penelitian0ini0mengacu0,pada indikatorl kemampuan0.komunikasi matematis yang 

digunakan-oleh Hikmawati et al. (2019:70) yang juga-lmengacu0padaoindikator0yang diutarakan oleh 

Kementerian Pendidikan Ontario. Selain itu, indikator pada_tpenelitian_tini memodifikasi 

indikator_yang_digunakan oleh Pambudi et al. (2021:138) yang mengacu pada NCTM.  

Beberapa aspek kemampuan-lkomunikasi matematis yang digunakan dalaml.penelitian ini adalah 

written text, drawing, dan mathematical ekspression. Ketiga aspek tersebut dibagi menjadi 5 

indikator_ikemampuan komunikasi_matematis_tulis. Indikator_tersebut_disajikan dalam tabel 1 di 

bawah ini.  
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

Aspek Kemampuan Komunikasi Matematis  Indikator Kemampuan Komunikasi Tulis 

Written text 

1a. Menuliskanl informasi yang ada lpada soali dengani cara 

menuliskanl apaj lyang diketahui ldan lditanyakan oleh 

soal.  

1b. Memahami lide, lsituasi, ldan relasil matematika ldengan 

cara lmenuliskanl strategi dan langkahl penyelesaian lsoal 

secaral runtut dan sistematis.   

Drawing 
2a. Menyajikan lsituasi, lide atau solusil dari lsoal matematika 

dalaml bentuk gambar dengan tepatl dan jelas.l  

Mathematical ekspression 

3a. Menggunakan model dan simbol-simbolr matematika 

dalamk jmenuliskan penyelesaian soal.  

3b. Menuliskan lkesimpulan dari soali dengani tepat.l  

 

 Salahl-lsatu aspek yangl-ldibutuhkan siswa dalaml lmengembangkanl lkemampuan matematika, 

khususnya kemampuan-.komunikasit adalaht self concept lterhadap matematikall(Asuro & Fitri, 

2020:34). Sari & Pujiastuti (2020:73) lmenyatakan bahwa kemampuanl komunikasi lmatematis lsiswa 

dipengaruhi oleh beberapal faktor diantaranya_aspek-psikologi, seperti keyakinan siswai0terhadap 

kemampuan dirinya ldalam belajarl matematika, keyakinan dirii ini ierat kaitannya dengan self concept. 

Maulani et al. (2017:17) menyatakan bahwa self concept adalah cara seseorangi menilaii diri 

sendiri0tmulai0tdari0tpola berpikirnya, kemampuannya, kelebihannya, kelemahannya serta apa 

keinginannya yang ingin dicapai di masa depan. Selain itu, penelitian ini mengambil soal-soal dengan 

materi bangun ruang sisi datar. Pengambilan pokok bahasan ini karena dalam mayoritas proses 

penyelesaian soalnya dibutuhkan gambar yang mengilustrasikan keadaan yang digambarkan pada soal. 

Hal ini selaras dengan indikator kemampuan komunikasi matematislltulisllyaitullmenyajikan0,situasi, 

ide latau lsolusi dari permasalahan matematikal dalam lbentuk gambarlldengan tepat dan jelas. Maka 

dari itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana profil kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari self concept yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang 

sisilldatar. 

 

METODE 

Jenisl penelitianl yangl digunakanl pada penelitianl ini ladalah ldeskriptif dengan0,pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif digunakan pada penelitian ini karena dalam penelitian ini 

mendeskripsikan atau menjelaskan variabel yang diteliti yaitu profil kemampuanl komunikasi 

matematisl siswa dalaml menyelesaikanl soall bangun ruangl sisi datar dan self concept. Selain 

itu,_pendekatan kualitatif digunakanl dalam penelitian ini karena data yang didapatkan akan disajikan 

dalam bentuk kalimat atau bersifat non numerik. Subjek yang diambil-pada penelitian inioadalah-siswa 

kelasl VIII D di SMP Negeri 11 Jember. Instrumen yangl digunakanl pada penelitianllini diantaranya 

adalahllpeneliti yang bertindakl sebagail subjekl yangl melakukan kegiatan_penelitian,-angket self 

concept yang terdiri dari 40 pernyataan yang sudah memenuhi indikator self concept,0tesokemampuan 

komunikasi matematis--yang--terdiri daril_l2l_lsoall_denganl materi bangunl ruangl sisi datar yang 

sudah memenuhi indikator kemampuanl komunikasil matematis,l dan pedomanl wawancaral0untuk 

mengkonfirmasi kebenaranl padal tesl tulis. lAngket lyang digunakan pada penelitian mengadaptasi 

angket yang telah digunakan pada penelitianl Rohman et al. (2021:90). Kedua butir soal pada tes ini 

dibuat agar bisa digunakan untuk melihat terpenuhil ataul tidaknyal kelimal indikator0,kemampuan 

komunikasil matematisl tulis.l Hal ini dilakukan dengan tujuan satu soal sebagai alat konfirmasi 

https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.1.47-46


Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) eISSN 2581-253X 

Volume 7, No.1, April 2023, pp : 47-59  

DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.1.47-59   

 

50 
Enggita Rahmawati, Toto Bara Setiawan, Lela Nur Safrida, Didik Sugeng 

Pambudi, Ervin Oktavianingtyas  
Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Ditinjau Dari Self Concept Pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

terpenuhinya indikator pada soal yang lainnya dan sebaliknya. Jenis lsoal yang ldipakai pada0penelitian 

ini ladalah lsoal cerita. Pemilihanl soall cerita lpada lpenelitian ini dikarenakan menurut Ikhtiar et al. 

(2021:15) komunikasi lmatematis tulis dapat dikembangkan ldengan cara memberikan0,masalah 

matematika, khususnyal soal lcerita. Soal kemampuan komunikasi matematis yang-digunakan0dalam 

penelitianl inil dapatl dilihat pada gambar di bawah ini.  

 
Gambar 1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Langkah pertama angket self concept diberikan kepada semua siswa kelas VIII D. Pemberian angket 

ini memiliki tujuan untuk mengkategorikan siswa ke dalam self concept tinggi, self concept sedang, dan 

self concept rendah. Langkah selanjutnya diberikan soal tes kemampuan1-komunikasi matematis1 untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. Setelah data hasil angket dan tes terkumpul maka 

dilakukan analisis pada hasil yang didapatkan tersebut. Analisis ini bertujuan untuk melihat 

kecenderungan kemampuan komunikasi matematis siswa pada setiap kategori self concept. Setelah itu 

dipilih subjek di setiap kategori self concept untuk dilakukan wawancara. Lalu, tahap terakhir adalah 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan pada hasil angket self concept siswa kelas VIII D, 

didapatkan hasil pengkategorian self concept seperti pada gambar 2. 
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 Gambar 2. Pengkategorian Self Concept 

Setelah dilakukan analisis pada hasil tes kemampuan komunikasi tulis siswa, diambil 3 subjek 

dengan rincian yaitu 1 subjek dengan self concept rendah, 1 subjek dengan self concept sedang, dan 1 

subjek dengan self concept tinggi. Pengambilan subjek ini dilihat dari kecenderungan kemampuan 

komunikasi matematis tulis di setiap kategori self concept-nya. Kemampuanl komunikasil matematis 

tulisl siswa dilihat berdasarkan terpenuhinya indikator oleh setiap siswa. Lalu dilakukan wawancara 

pada ketiga subjek tersebut. Berikut inil adalahl-analisis kemampuanl komunikasil matematisl tulis 

padal setiapl kategoril self concept.  

 

Hasil 
Analisisl Kemampuanl Komunikasi Matematis Tulis Siswa Self Concept Rendah  

Analisis dilakukan dengan melihat lembar jawaban siswa berinisial DPNA. Ia memiliki kategori 

self concept rendah dengan presentase 56.88%. Berikut ini disajikan lembar jawaban DPNA.  

 
Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa Self Concept Rendah 
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Indikator yang muncul pada lembar jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 2 dengan kotak 

berwarna hijau sebagai penanda terpenuhinya indikator tersebut. DPNA sudah memenuhi salah satu 

indikator pada aspek kemampuan komunikasi matematis written text yaitu “menuliskan informasi yang 

ada lpada soal_dengan cara menuliskan lapa lyang diketahui dan ditanyakan ioleh isoal”. DPNA |sudah 

menuliskan lbeberapa informasi penting yang berkaitanl denganl ukuranl bangunl ruang sisi datar yang 

dipersoalkan baik pada penyelesaian soall nomorl 1 dan nomor 2. DPNA mengetahui bentuk bangun 

ruang sisi datar yang dipersoalkan saat wawancara dilakukan namun masih belum menuliskan informasi 

tersebut pada lembar jawabannya. DPNA juga sudah mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam 

menganalisis hal apa yang sedang dipersoalkan dan harus dicari solusinya. Hal ini terbukti dengan 

kebenaran pernyataan yang dituliskan oleh DPNA pada bagian apa yang ditanyakan baik pada nomor 1 

dan 2.  

Indikator lain yang berhasil dipenuhi oleh DPNA adalah indikator dari aspek kemampuan 

komunikasi matematis mathematical ekspression yaitu “menggunakan model dan--simbol-simbol 

matematika ldalam menuliskan penyelesaian soal”. DPNA berhasil memodelkan persoalan bangun 

ruang sisi datar yang sedang dihadapi dengan model matematika yang benar, baik pada soal nomor 1 

dan 2. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2 dengan penanda kotak merah. DPNA menuliskan model 

matematika untuk mencari luas permukaan prisma untuk nomor 1 dan volume untuk nomor 2. DPNA 

juga sudah menggunakan banyak macam simbol matematika dalam proses menyelesaikanl soal inomor 

1l danl 2. Beberapal simboll yang digunakanl olehl DPNAl dapatl dilihatl pada penanda kotak berwarna 

biru dan lingkaran berwarna hijau. Siswa pada kategori self concept rendah menuliskan 5 simbol yang 

merupakan simbol yang mewakili beberapa istilahl dalaml matematikal sepertil luas permukaan, luas 

alas, luas selimut, volume, dan tinggi bangun ruang. Selain itu, muncul juga simbol yang mewakili 

operasi hitung dalam matematika seperti perkalian, penjumlahan, pengakaran, pembagian, dan 

persamaan.  

Indikatorl kemampuanl komunikasi matematisl tulisl yangl tidakl berhasill dipenuhi oleh siswa 

dengan self concept rendah adalah “memahamil ide,l situasi,l danl relasi matematikal denganl cara 

menuliskanl strategi dani langkahl penyelesaianl soall secaral runtut danl sistematis”, “menyajikan 

situasi, lide atau solusil daril soall matematikal dalaml bentuk gambarl denganl tepatl danl jelas”, dan 

“menuliskanl kesimpulanl daril soall dengan tepat”.  

 

Analisisl Kemampuanl Komunikasi Matematis Tulis Siswa Self Concept Sedang 

Analisis dilakukan dengan melihat lembar jawaban siswa berinisial RNZ. Ia memiliki kategori self 

concept sedang dengan presentase 65.63%. Berikut ini disajikan lembar jawaban RNZ.  
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Gambar 4. Lembar Jawaban Siswa Self Concept Sedang 

Indikator yang muncul pada lembar jawaban siswa dapat dilihat padal gambarl 3 dengan-kotak 

berwarnal hijau sebagai penanda terpenuhinya indikator tersebut. RNZ sudah memenuhil_indikator pada 

aspekl kemampuan komunikasil matematisl mathematical ekspressionl yaitul “menggunakan model dan 

simbol-simboll matematikal dalam menuliskan penyelesaian soal” dan0,“menuliskan kesimpulan daril 

soall denganl tepat”.l RNZ berhasil memodelkan persoalan bangun ruang sisi datar yang sedang dihadapi 

dengan cara menambahkanl semual bangunl datarl yang membangunl luas permukaanl yang 

dipersoalkanl padal soall nomorl 1.l Sementara untukl penyelesaianl soall nomorl 2 model0,matematika 

yangl dituliskanl olehl RNZl juga sudahl baikl denganl menuliskanl model matematika untuk mencari 

volume limas dan luasl permukaanl persegil panjang.l Modelomatematika yangl dituliskanl dapatl 

dilihat dengan penanda kotak berwarna merah. RNZ jugal sudah menggunakanl banyakl macam simbol 

matematikal dalaml proses menyelesaikan soal nomoro1odan 2. Beberapa simbol yang digunakan oleh 

RNZ dapat dilihat pada penanda kotak berwarna biru dan lingkaran berwarna hijau. Siswa pada kategori 

self concept sedang menuliskan 5 simbol yang merupakan simbol yang mewakili beberapa istilah-dalam 

matematikal sepertil luasl alas,0,volume, tinggil bangunl ruang,l panjangl sisi persegi panjang, dan lebar 

sisi persegi panjang. Selain itu, muncul juga simbol yang mewakili operasil hitungl dalaml matematika 

seperti-perkalian,l penjumlahan, pengakaran, pembagian, dan persamaan.  

Kesimpulanl yang dituliskan oleh RNZ sudah tepat untuk soal nomorl 1,l namun untukosoal nomor 

2 kesimpulanl yangl dituliskan kurang tepat. Seharusnya siswa menuliskan masing-masing berapal-liter 
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airl dengan warna abu-abu dan biru. Hal ini terjadi karena RNZ tidakl menuliskan0tapa masalahl yang 

harus dipecahkan dalam soal, sehingga langkah yang ia ambil untuk menyelesaikan soal tersebut kurang.  

Indikatorl yangl masihl kurangl dipenuhi olehl siswal denganl selfl concept sedang adalah indikator 

kedua pada aspek kemampuan komunikasil matematisl writtenl textl yaitu “memahami lide, situasi, dan 

relasiomatematika denganl caral menuliskan_strategil dani langkah penyelesaian soal secara runtut dan 

sistematis”. RNZ menuliskan strategi dengan baik untuk soall nomorl 1,l namun tidak0,dituliskan 

keterangan nama titik-titik sudut pada gambar prismal segitigal yangl ial0gambarkan, dimana 

keterangan ini sangat penting sebagai acuan untukl strategil danl langkahl yangl ial0ambil. Sementara 

untukl nomor 2,l RNZl sudah menuliskan strategi dengan baik, namun untuk langkah yang dituliskan 

masih kurang untuk mencapai hasil yang seharusnya.  

Indikatorl yangl beluml dipenuhil oleh siswal denganl self concept sedang yaitu “menuliskan 

informasi_yang ada_pada_soal dengani caral menuliskanl apal yangl diketahui danl ditanyakanl-oleh 

soal”l danl “menyajikan situasi,_lide lataul solusil dari lsoall matematika dalam bentuk gambar-dengan 

tepat-dan-jelas”.  

 

Analisisl Kemampuanl Komunikasi Matematis Tulis Siswa Self Concept Tinggi  

Analisis dilakukan dengan melihat lembar jawaban siswa berinisial DAW yang menjadi subjek 

dengan kode S2. Ia memiliki kategori self concept tinggi dengan presentase 81.25%. Berikut ini disajikan 

lembar jawaban DAW.   
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Gambar 5. Lembar Jawaban Siswa Self Concept Tinggi 

Indikatorl yangl muncull padal lembar jawabanl siswal dapatl dilihatl padal gambarl 4odengan 

kotak berwarnal hijau sebagai penanda terpenuhinya indikator tersebut. DAW sudah memenuhi salah 

satu indikator pada aspek kemampuan komunikasi matematis written text yaitu0,“menuliskan 

informasi_yang ada lpada soall dengani caral menuliskanl apal yang diketahuil danl ditanyakanl0oleh 

soal”.l DAW sudah menuliskan beberapa informasi penting tentang ukuran bangun ruang sisi datar 

yang-dipersoalkan baikl padal penyelesaianl soal nomorl 1l maupunl nomorl 2.l Namun,l DAW belum 

menuliskan informasi mengenai bentuk danl keadaanl bangunl ruangl sisil datarl yang dipersoalkan. 

Namun, DAW masih kurang dalam menganalisis apa yang ditanyakan oleh soal. Hal ini sebenarnya 

sudah disadari oleh DAW saat membaca ulang soal lebih tepatnya saat menganalisis langkah akhir yang 

tepat untuk menyelesaikan soal, namun ia lupa tidak menggantinya karena terlalu fokus dengan hasil 

yang menurutnya sudah benar.  

Indikator lain yang berhasil dipenuhi DAW adalah indikator dalam aspek drawing yaitu 

“menyajikan lsituasi, lide iatau solusil dari soal lmatematika ldalam lbentuk lgambar denganl tepat-dan 

jelas”.l DAWl berhasil menggambarkanl bentukl danl kondisil yang dipersoalkan dalam bentuk bangun 

ruang sisi datar beserta ukurannya dengan baik. Selain itu, DAW juga memberikan sedikit keterangan 

untuk membantu mengingat informasi apa saja yang ada dalam soal.  
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Indikatorl dalaml aspekl mathematical ekspression juga berhasil dipenuhi, indikator ini_adalah 

“menggunakanl modell danl simbol-simboli matematikal dalaml menuliskan penyelesaian soal” dan 

“menuliskan kesimpulan dari lsoal ldengan ltepat”. DAWl masihl kurang dalaml memodelkan 

matematikal pada penyelesaian soal nomor 1. Namun, untuk soal nomor 2 ia sudah memodelkannya 

dengan baik dengan menuliskan cara untuk mencari volume dari limas. Model matematika yang 

dituliskan dapat dilihat dengan penanda kotak berwarna merah.l DAWl jugal sudahl menggunakan 

banyakl simboll dalam penyelesaianl soal baik nomorl 1l maupunl nomorl 2.l Beberapa simbol yang 

digunakan oleh DAW dapat dilihat pada penanda kotak berwarna biru dan-lingkaran berwarnal hijau. 

Siswal padal kategoril self conceptl tinggil menuliskanl 8 simbol yang merupakan simbol yang mewakili 

beberapa istilahl dalaml matematikal seperti luas alas, tinggi segitiga, luas selimut, panjang dan lebar 

dari persegi panjang, luas dan sisi dari persegi, volume limas dan tinggi limas. Selain itu, muncul juga 

simbol yang mewakili operasi hitungl dalaml matematikal sepertil persamaan,operkalian, 

pengakaran,0pembagian,l dan penjumlahan.  

Siswa dengan self concept tinggi juga sudah menuliskan kesimpulan yang tepat untuk soall nomor 

1, namunl untukl soall nomorl 2 kesimpulanl yangl dituliskanl kurangl tepat. Hal inil terjadil karenal ia 

masihl kurang tepatl saat menganalisisl apal yangl ditanyakanl olehl soal nomorl 2.l Sementaral-untuk 

indicator-“memahami ide, situasi, dan relasi matematika denganl caral menuliskanl strategij dan langkah 

penyelesaian lsoal lsecara runtuti dan sistematis”l pada aspek written text DAW masih lkurang 

memenuhi. DAW masih kurang menuliskan strategi dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan langkah 

yang digunakan dalam penyelesaian soal nomor 2 masih kurang runtut. 

 

Pembahasan  
Profil kemampuan komunikasi matematis tulis pada setiap kategori self concept berbeda. Hal ini 

dikarenakan indikator yang terpenuhi dalam setiap indikator beragam. Perbedaan kategori pada self 

concept siswa berpengaruh pada kemampuan komunikasi matematis tulis siswa. Hal ini sepaham dengan 

hasil penelitian yang telah dituliskan Sadikin & Kaharudin (2019:190) yang menyatakan bahwa kategori 

self0iconcept yangl lebih baikl akanl memberikanl pengaruh yang lebih baik juga terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Kusmaryono et al. (2020:67) juga menyatakan bahwa semakin baiknya 

kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh semakin tinggi pula self concept yang 

dimiliki siswa tersebut.  

Kemampuanl komunikasi lmatematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar 

dengan self concept rendah sudah baik dalam menuliskan informasi yang ada pada soal0ldan menuliskan 

modell sertal simbol matematika.l Kemampuanl komunikasi matematisl tulis siswal_dalam 

menyelesaikan soall bangunl ruangl sisil datarl denganl self conceptl sedangl sudahl baikl dalam 

menuliskan model serta simbol matematika dan menuliskan kesimpulan. Selain itu, siswa self-concept 

sedangl masihl kurangl dalam menuliskan strategi yang runtutojdan sistematis. Kemampuan komunikasi 

matematisl siswa dalaml menyelesaikanl soal bangun lruang lsisi datarl denganl0self conceptl tinggi 

berhasil memenuhil jumlahl indikatorl paling banyak dibandingkan dengan jumlah indikator_yang 

berhasil terpenuhi oleh siswa pada kategori rendah dan sedang. Selain itu,l hali0ini berarti-kemampuan 

komunikasil matematisl tulis siswal selfl conceptl tinggil cenderungl sudahobaik karenal hampirl-semua 

indikatorl berhasil dipenuhi.l Semual inil sejalanl denganl Saril & Pujiastuti (2020:76) yang menyatakan 

bahwa siswa denganl selfl conceptl rendahl memilikil hasil hasili0tes kemampuanl_komunikasi 

matematis yangl kurang,l self conceptl sedangl memiliki hasill kemampuan komunikasi matematis yang 

cukup, dan self conceptl tinggil memilikil hasil kemampuan komunikasi matematis yang baik.  

Kemampuanl komunikasil matematis pada indikator menuliskan informasi yang ada pada-soal 

dengan cara menuliskan lapa lyang diketahui ldan lditanyakanl olehl soall menjadi indikator yang paling 
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banyak tidak terpenuhi. Sejalanl denganl hasill penelitianl Nurlaila et al. (2018:1116)tlyang menyatakan 

bahwal masih banyak siswa yang belum mencapai indikator membuat0lkonjektur, menyusunl argumen, 

merumuskanl definisil danl generalisasil untuk kemampuan0tkomunikasi matematisl dengan pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar. Penyebab dari kurang tercapainya indikator ini adalah siswa kurang 

dibiasakan untuk menuliskanl ataul menganalisisl apal saja informasil0yang diketahuil daril soall yang 

dikerjakan.l Penyebab lainnya bisa dikarenakan siswa kurang memahami konsep yang digunakan. 

Kelancaran siswa dalam menyatakan ide ataupun gagasan dipengaruhi oleh pemahaman konsepnya 

(Setiawan et al., 2017:8).  

Kemampuan komunikasi matematis tulis denganl hasill yangl baikl padal penelitianl ini dimiliki 

oleh siswa laki-laki sedangkan hasil yang kurang dimiliki oleh siswa perempuan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Pambudi et al. (2021:145) yang menyatakan bahwa siswa laki-lakil0memiliki 

kemampuan komunikasi tertulis lebih baik dari siswa perempuan. Salah satul penyebabl kurangnya 

kemampuan komunikasi matematis tulis menurut Laksananti et al. (2017:95) adalah guru tidak 

membiasakan untuk melakukan pengecekan kembali setelah menyelesaikan soal. Penyebab lain 

kurangnya kemampuan komunikasi matematis tulis adalah siswa tidak dibiasakan untuk menuliskan 

strategi dan langkah pengerjaan soal dengan sistematis dan urut.  

Upayal yangl dapatl dilakukanl untuk meningkatkanl kemampuanl komunikasi matematis tulis 

menurutl Ardinal &l Sa’dijah (2016:180) adalah guru membiasakan siswa untuk mengungkapkan 

kembali ide, jawaban, dan prosesl penyelesaianl daril temannyal dengan menuliskannyal kembali 

menggunakanokalimatnyal sendiri.l Menurut Maulani et al. (2017:23) pembelajaran reciprocal teaching 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasil matematisl siswa.l  

Pambudi (2020:8) yang menyatakan bahwa siswa yang cenderung tidak menyukai matematika maka 

ia cenderung tidak aktif belajar matematika, tidak mengetahui manfaat belajar matematika, dan-tidak 

percayal diri dalaml menjawabl soal matematika.l Pernyatan dil atasl menunjukkanl bahwaloself concept 

jugal perlul untukl ditingkatkan.l Salahl satu upayal untukl meningkatkannyal adalah dengan 

memberikanl motivasil danl membuatl suasana pembelajaranl matematikal menjadil lebih 

menyenangkan. Sedangkan untuk meningkatkan motivasi siswa guru bisa menggunakan media 

pembelajaran yang menarik atau memanfaatkan kecanggihan teknologi. Safrida et al. (2020:6) 

menyatakan bahwal pembelajaranl denganl menggunakan teknologil dapatl membuatl siswa termotivasi 

untukl meningkatkanl prosesl pembelajaran. Oktavianingtyas et al. (2018:2) juga menyatakan bahwa 

penggunaan media yang menarik dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan_keinginan, 

minat,l motivasi,l dan mensimulasikan siswa untuk belajar. 

 

Simpulan 

Berdasarkanl analisis dan lpembahasan yang telahl dilakukan dapat disimpulkan bahwa profil 

kemampuan komunikasi matematis tulis siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar 

berbeda-beda pada setiap kategori self concept-nya.l Profill kemampuan lkomunikasi matematis tulis 

siswa pada kategori self concept rendah adalah siswa hanya mampu memenuhi indikator menuliskan 

informasi yang lada pada soali dengani cara imenuliskanl apaj yang diketahuil danl ditanyakanl-oleh 

soal pada aspek written text dan menggunakanl model danl simbol-simboll matematikal dalam 

menuliskanl penyelesaian soal pada aspek mathematical ekspression. Profil kemampuandkomunikasi 

matematisl tulisl siswal pada kategoril selfl conceptl sedangl adalahl siswa mampu0tmemenuhi 

indikator0menggunakan0model dan simbol-simbol matematika dalam menuliskanl penyelesaian0soal 

dan menuliskan kesimpulanl darij soall denganl tepatl pada aspekl mathematicall ekspression. 

Sementara0untukl indikator memahami lide, lsituasi, dan relasil matematikal dengan lcara lmenuliskan 

strategijtdan langkah penyelesaian soal secara runtut dani sistematis pada aspek written text, siswa pada 
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kategori self concept sedangl masih kurangl memenuhi.l Profill kemampuan0ykomunikasi matematisl 

tulisl siswa pada kategori self concept tinggi adalah siswa sudah0ymampu0ymemenuhi indikatorl 

menuliskan informasil yang lada lpada soali dengani cara menuliskanl apa yang ldiketahui dan 

ditanyakan olehl soal pada aspek written text, menyajikan situasi, lide tatau lsolusi dari lsoal lmatematika 

dalam lbentuk gambar0,denganl tepatl dan jelas pada aspek drawing, menggunakan model dan simbol-

simbol matematika0ldalam lmenuliskan penyelesaianl soall dan0rmenuliskan kesimpulan daril soall 

dengan tepatlopadal aspek mathematical ekspression. Sementara untuk indikator memahami lide, 

lsituasi, dan relasi matematikal dengan lcara lmenuliskan strategi0rdan langkahl penyelesaianl soall 

secaral runtut dani sistematisl padal aspekl writtenl textl siswa0lpada kategoril self concept tinggi masih 

kurang memenuhi. 

 

Saran  

Berdasarkan penelitiano-yang telah dilakukan-0mengenai profil kemampuan komunikasi matematis 

tulis ditinjau darioself concept pada materi0bangun ruang--sisi datar, peneliti dapat 

memberikanhbeberapa saran sebagai berikut.  

1) Bagi guru, sebaiknya lebih sering untuk memberikan soal yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa dan membiasakan cara siswa mengerjakan soal dengan 

menuliskan analisis yang rinci, runtut, dan sistematis.  

2) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis. Selain itu, 

peneliti lain juga dapat menambah kemampuan komunikasi matematis lisan dalam penelitian 

kedepannya dengan mengembangkan instrumen penelitian yang lebih beragam.  

3) Bagi siswa, sebaiknya lebih sering berlatih soal yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya dan lebih membiasakan mengerjakan soal dengan penjabaran yang lebih rinci agar 

dapat memperkecil kemungkinan kelalaian dalam mengerjakan soal.  
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